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	Perilaku Caring perawat sangat penting dalam memenuhi kepuasan pasien, hal ini menjadi salah satu indikator kualitas pelayanan di sebuah rumah sakit. Hal ini merupakan sentral praktik keperawatan, juga merupakan suatu cara pendekatan yang dinamis, dimana perawat bekerja untuk lebih meningkatkan rasa kepeduliannya terhadap pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan perilaku caring perawat  terhadap kepuasaan dan pelayanan yang dirasakan pasien di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana hubungan perilaku caring perawat terhadap kepuasan pasien di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti dapat diketahui distribusi frekuensi perilaku caring perawat menurut pasien sebagian besar 77,6%  dengan kriteria baik. Distribusi frekuensi kepuasan pasien yaitu sebagian besar 74,6% pasien menyatakan puas dan sisanya menyatakan tidak puas.dapat diketahui bahwa dari sebagian besar pasien (94%)  menyatakan perilaku caring perawat baik serta puas dengan perilaku caring perawat. Sementara itu dari 14 pasien (93,5%) menyatakan tidak puas dengan perilaku caring perawat  yang kurang. Hasil uji statistic Rank Spearman Test di peroleh hasil P value = 0,000 sehingga P ≤ 0,05 dengan demikian menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku caring perawat dengan kepuasan pasien di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti. Disarankan bagi instansi Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti untuk meningkatkan perilaku caring perawat dengan mengadakan pelatihan atau seminar tentang perilaku caring perawat sehingga perawat dapat menerapkan perilaku caring terhadap pasien dengan lebih baik kedepannya. 

	
Keywords
Perilaku caring perawat, Kepuasan Pasien 
	
	
	

	
	 


Pendahuluan
Mutu pelayanan keperawatan sangat mempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan, bahkan menjadi salah satu faktor penentu citra institusi pelayanan kesehatan seperti rumah sakit atau pelayanan kesehatan lainnya.Hal ini terjadi karena keperawatan merupakan kelompok profesi dengan jumlah terbanyak paling depan dan terdekat dengan ruang lingkup kesehatan terutama untuk memberikan pelayanan kesehatan kepada orang lain, dan masalah kesehatan yang dialami masyarakat. Salah satu indicator dari mutu pelayanan keperawatan yaitu apakah pelayanan keperawatan yang diberikan kepada klien/pasien sudah memuaskan pasien atau tidak (Yunita and Hariadi 2019).
 Keberhasilan dalam memberikan pelayanan keperawatan merupakan cerminan utama pelayanan kesehatan di rumah sakit dimana pelayanan professional oleh perawat dapat dilakukan oleh perawat dengan menerapkan dan memperlihatkan perilaku caring.
Menurut Suweko & waristo 2019, caring adalah suatu fenomena yang sudah umum dalam keperawatan, sehingga hal ini dapat dimengerti dan diterima bahwa perilaku caring ialah sifat kepedulian yang harus dimiliki perawat dalam praktek keperawatan.Jadi, caring bagi perawat dipandang sebagai kepedulian yang relevan denga tugasnya. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari suweko dan waristo 2019, memunjukan dima adanya hubungan yang signifikan antara perilaku caring seorang perawat dengan tingkat kepuasan yang dirasakan pasien(Suweko and Warsito 2019).
Perilaku Caring perawat sangat penting dalam memenuhi kepuasan pasien, hal ini menjadi salah satu indikator kualitas pelayanan di sebuah rumah sakit. Hal ini merupakan sentral praktik keperawatan, juga merupakan suatu cara pendekatan yang dinamis, dimana perawat bekerja untuk lebih meningkatkan rasa kepeduliannya terhadap pasien. Perawat adalah orang yang menjadi salah satu kunci dalam memenuhi kepuasan pasien. Oleh karena itu penerapan perilaku caring perawat dapat memberikan pengaruh dalam pelayanan yang berkualitas kepada pasien (Suweko and Warsito 2019).
Menurut hasil jurnal penelitian Cholifah 2019, Kepuasan pasien merupakan suatu tingkatan perasaan klien/pasien yang timbul sebagai akibat dari kinerja pemberian layanan kesehatan, yang mana diperoleh setelah pasien membandingkan dengan yang diharapkan.Menurut Tse dan Wilton, terdapat dua variabel utama yang menentukan kepuasan konsumen, yaitu harapan dan persepsi kinerja. Jika persepsi kinerja memenuhi harapan maka konsumen akan merasa puas, sebaliknya bila persepsi kinerja dibawah harapan maka disana konsumen tidak merasakan puas. Disamping itu faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pasien di antaranya: komunikasi, karakteristik individu, kebudayaan, sosial, pelayanan, harga, produk, lokasi, fasilitas, suasana, desain visual dan image (Cholifah, Rusnoto, and Afonita 2019).
Di dunia, perilaku caring perawat sudah mulai membaik, tetapi masih ada dibeberapa negara yang menunjukkan bahwa persentase perawat yang memiliki pelayanan caring yang buruk seperti di Irlandia yaitu 11% dan Yunani 47% (Rangki 2021). Selain itu hasil penelitian dari sherly 2012, menunjukan perilaku caring perawat di rs. Sains Malaysia cukup baik, dimana 82% pasien merasakan puas dengan  pelayan maupun perilaku caring perawat di rumah sakit sains Malaysia baik dari segi sikap, perhatian, kasih sayang, dan rasa empati yang di berikan perawat kepada pasien (Sumarauw, Purwaningsih, and Sari 2021)
Di Indonesia sendiri caring masih dijadikan alasan penelitian bagi pengguna pelayanan kesehatan.Dari hasil penelitian Sueko dan Warsito 2019 di ruang rawat inap RSUP Persahabatan Jakarta, ditemukan 51,9% perawat sudah menerapkan caring dan 48,1% kurang bersikap caring.(Suweko and Warsito 2019).Berdasarkan survey penelitian di beberapa Rumah Sakit di Jakarta menurut Abdul (2015) didapatkan hasil bahwa 14% klien tidak puas terhadap layanan kesehatan yang disebabkan oleh perilaku caring yang kurang baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hamka (2016) di Ruangan Interne RSUD Toto Kabila didapatkan hasil bahwa 23 (57,5%) pasien kurang puas dengan perilaku caring perawat, 14 (35%) pasien sudah cukup puas dengan perilaku caring perawat, dan 13 (7,5%) pasien puas dengan perilaku caring perawat selama pelayanan yang diberikan oleh perawat. 
Sedangkan di Sumatera Barat sendiri berdasarkan hasil penelitian  Suwirna afrini 2019 di RSUP. Dr. M. Djamil Padang, pengolahan data dilakukan secara univariat. didapatkan hasil  52,7% perawat di ruangan rawat inap yang menerapkan perilaku caring baik, dan 40,7% perawat di ruangan rawat inap yang menerapkan perilaku  caring kurang baik. Oleh sebab  itu diharapkan perawat dapat meningkatkan  mutu pelayanannya khususnya perilaku caring terhadap pasien dengan memperhatikan sikap dan etitude senyum dan mendengarkan keluhan pasien dengan tulus dan ikhlas serta menumbuhkan rasa empati.(Afrini 2019)
Rumah  Sakit Islam Ibnu Sina Panti merupakan rumah sakit swasta yang ada di panti Kabupaten Pasaman. Rumah sakit islam ibnu sina yarsi panti merupakan rumah sakit tipe D yang terdiri dari 2 ruang rawat inap, diantaranya ruang rawat inap marwa yang merupakan ruang rawat inap kebidanan yang terdapat 10 buah tempat tidur, dan  ruang rawat inap safa yang merupakan ruang rawat inap anak, bedah, saraf, paru dan interne terdapat 17 tempat tidur. Dari data yang di dapat dari Rekam Medis  data pasien di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti setiap bulannya ± 200 orang.

Tabel BOR Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti tahun 2022
	BULAN

	Januari
	Februari
	Maret
	April
	Mei

	95,48%
	80,00%
	93,16%
	87,53%
	93,43%



      Berdasarkan laporan survey indeks kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik pada Rumah Sakit Islam Ibnu sina panti pada tahun 2019 sampai 2021 seperti prosedur pelayanan, persyaratan, kejelasan petugas, kedisiplinan petugas, tanggung jawab petugas, kemampuan petugas, kecepatan pelayanan, keadilan mendapatkan pelayanan kesopanan dan keramahan petugas, kewajaran biaya pelayanan, kepastian biaya pelayanan, kepastian jadwal pelayanan, kenyamanan lingkungan dan keamanan pelayanan. Diketahui bahwa data indeks kepuasan masyarakat secara menyeluruh diperoleh pada tahun 2019 yaitu 75% berada pada kategori cukup baik, pada tahun 2020 meningkat menjadi 78,5% . Pada tahun 2021 menjadi 78,4%. Sendangkan untuk data khusus perilaku caring sendiri masih belum ada, oleh sebab itu maka dilakukan lah wawancara survey kepada beberapa perawat dan juga beberapa pasien.
      Sedangkan hasil wawancara dengan 10pasien di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti dimana sebelum melakukan wawancara, peneliti meminta izin, menjelaskan tujuan mengapa pasien di wawancara serta menjelaskan penelitian apa yang ingin dilakukan khususnya apa perilaku caring itu sendiri sesuai dengan judul penelitian yang di ambil oleh peneliti terkait hubungan perilaku caring dengan kepuasaan pasien. Didapatkan ada 6 dari 10 pasien merasa tidak puas atas pelayanan rumah sakit, khususnya perilaku caring perawat kepada pasien baik itu pelayanannya maupun perilaku caring  perawatnya, namun 4 diantara pasien tersebut cukup merasa puas atas layanan dan sikap caring yang diberikan perawat seperti pasien menjumpai perawat yang  memperkenalkan diri saat berkomunikasi dengan pasien ,menjelaskan dan menyampaikan sesuatu kepada pasien dengan sampai dan mudah di pahami, kemudian adanya rasa peduli dan caring yang ditanamkan perawat kepada pasien.

Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiono 2014). Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif didefenisikan sebagai suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi dimasyarakat, memotret masalah kesehatan yang terkait dengan sekelompok penduduk. Metode ini digunakan karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana hubungan perilaku caring perawat terhadap kepuasan pasien di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti tahun 2022.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling berupa cluster sampling, yaitu suatu metode penentuan sampel dengan mengambil responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian (Nursalam 2015).
Jumlah sampel yang diteliti pada penelitian ini sebanyak 67 responden yaitu yang di rawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti yang memenuhi syarat kriteria inklusi.
Hasil dan Pembahasan
Analisa univariat adalah distribusi frekuensi untuk mendapatkan gambaran dari variabel independen dan variabel dependen.
Dapat diketahui distribusi karakteristik responden di tinjau dari jenis kelamin paling banyak adalah perempuan (74,6 %), umur paling banyak 26-35 tahun (37,5%) dengan tingkat pendidikan terbanyak adalah PT (47,8%), terbanyak responden pekerjaannya IRT  ( 26,8 %).
 Tabel Distribusi Frekuensi Perilaku CaringPerawat Terhadap PasienDi Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti Tahun 2022.
	No
	Perilaku caring
	F
	%

	1
	Kurang
	15
	22.4

	2
	Baik
	52
	77.6

	
	Total (n)
	67
	100



Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi perilaku caring perawat menurut pasien sebagian besar 77,6%  dengan kriteria baik.
Tabel Distribusi Frekuensi Kepuasan Pasien Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti Tahun 2022.
	No
	Kepuasan Pasien
	F
	%

	1
	Puas
	50
	74.6

	2
	Tidak puas
	17
	25.4

	
	Total (n)
	67
	100


Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui distribusi frekuensi kepuasan pasien yaitu sebagian besar 74,6% pasien menyatakan puas dan sisanya menyatakan tidak puas.

Tabel Frekuensi Hubungan Perilaku Caring Perawat Terhadap Kepuasan Pasien Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti Tahun 2022
	Perilaku caring
	Kepuasan
	Total

	P- Value


	
	puas
	Kurang  Puas
	
	

	Kurang
	1
	14
	15

	
0,000



	Baik
	49
	3
	52
	


Berdasarkan dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 52 pasien menyatakan perilaku caring perawat baik serta puas dengan perilaku caring perawat. Sementara itu dari 15 pasien menyatakan tidak puas dengan perilaku caring perawat  yang kurang.
 Hasil uji statistic Rank Spearman Test di peroleh hasil P value = 0,000 sehingga P ≤ 0,05 dengan demikian menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku caring perawat dengan kepuasan pasien di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti. 

Pembahasan
Perilaku caring perawat 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan perilaku caring yaitu sebagian besar 77,6% (52 orang) pasien menyatakan bahwa perilaku caring pada perawat rawat inap dengan kriteria baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Ariani(2018) yang menunjukkan hasil perilaku caring pada perawat dengan kriteria baik (83,3%). Sesuai juga dengan penelitian Sueko dan Warsito (2019)di ruang rawat inap RSUP Persahabatan Jakarta, ditemukan 51,9% perawat sudah menerapkan caring dengan kriteria baik.
Seorang perawat harus memiliki perilaku caring dalam pelayanannya terhadap pasien, karena hubungan antara pemberi pelayanan kesehatan dengan pasien merupakan faktor yang mempengaruhi proses kepuasan dan kesembuhan pasien tersebut. Menurut analisa peneliti didapatkan bahwa sebagian besar responden mengatakan perawat memiliki perilaku caring yang baik.Hal ini terbukti dari jawaban responden terhadap kuisioner yang diberikan.Responden mengatakan perawat selalu perawat menganjurkan untuk mengatakan apapun yang dikeluhkan dirasakan pasien.Sedangkan perilaku caring yang kurang dilihat dari perilaku perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti banyak menyatakan bahwa perawat kurang sabar dalam merawat pasien.Kemudian dari kuesioner yang didapatkan perawat kurang memberikan motivasinya kepada pasien untuk sembuh.
Menurut analisa peneliti perilaku caring perawat di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti menunjukkan perilaku caring dengan kriteria baik, hal ini dikarenakan perawat membantu pasien dalam melaksanakan keperluan pasien sesuai dengan kemampuan atau ketidak mampuan (misalnya: makan, minum, BAB, BAK, mandi, gantu pakaian). Selain itu peneliti menemukan sikap perawat yang ramah dengan pasien dan keluarga pasien serta perawat yang cepat dalam memberikan pelayanan terhadap pasien.

Kepuasan Pasien
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kepuasan pasien yaitu sebagian besar pasien (74,6%)  menyatakan  puas akan perilaku caring perawat. Hal sesuai dengan penelitian Niken (2017) menunjukkan bahwa pasien menunjukkan lebih dari sebagian 65,2% pasien mengatakan puas akan perilaku caring  yang diberikan oleh perawat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitri Mailani (2017) tentang hubungan perilaku caring perawat dengan tingkat kepuasan pasien di RSUD Dr. Rasidin Padang menunjukkan uji statistik diperoleh nilai p-value 0,015 sehingga ada hubungan yang signifikan antara perilaku caring perawat dengan tinggi terhadap kepuasan mutu pelayanan. 
Penelitian ini didukung oleh Jones (2008) yang menjelaskan bahwa menciptakan kepercayaan pasien ke perawat dengan memberikan perilaku caring yang baik. Perawat yang berhasil membangun kepercayaan akan membuat pekerjaan perawat lebih mudah karena pasien yang sudah percaya akan menerima seluruh yang dilakukan oleh perawat sehingga akan memberikan kepuasan pada pasien.
Menurut analisa peneliti kepuasan pasien di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti menunjukkan sebagian besar tingkat puas dengan kriteria baik, hal ini dikarenakan perawat memberikan pelayanan yang baik, perawat melakukan tindakan dengan cepat dan tanggap. Selain itu peneliti menemukan perawat memiliki kemampuan dan pengetahuan sehingga dapat meyakinkan pasien.
Hubungan Perilaku Caring Perawat Dengan Kepuasan Pasien Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti tahun 2022
Berdasarkan hasil uji statistic Rank Spearman Test di peroleh hasil P value = 0,000 sehingga P ≤ 0,05 dengan demikian menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku caring perawat dengan kepuasan pasien di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti. Penelitian ini sejalan dengan Kalsum (2016), di kota jakarta yang menunjukkan bahwa perilaku caring seorang perawat memiliki hubungan yang signifikan P-value 0,012 dengan kepuasan pasien, semakin caring seorang perawat maka akan semakin puas seorang pasien yang mendapatkan pelayanan keperawatan.
Penelitian ini didukung penelitian Sukesi (2015) menunjukkan bahwa ada hubungan caring perawat dengan kepuasan pasien dengan p-value 0,015 yang artinya bila perawat berperilaku caring yang baik maka dapat meningkatkan kepuasan pasien. Sejalan dengan penelitian lain dari Ariani (2018) yang menunjukkan terdapat peningkatan kepuasan pasien setelah diberikan asuhan keperawatan oleh perawat yang telah oleh perawat yang telah mengikuti pelatihan perilaku caring.
Hubungan caring perawat dengan kepuasan pasien menunjukkan bahwa semakin perilaku caring perawat baik maka akan meningkatkan kepuasan pasien begitu sebaliknya jika caring perawat buruk maka akan mempengaruhi kepuasan pasien (Sukesi, 2015). Menurut Kemenkes (2008) pelayanan keperawatan yang berkualitas dapat diwujudkan melalui pemberian asuhan keperawatan dengan didasari perilaku caring perawat.
Perilaku caring merupakan sikap, rasa peduli, rasa hormat dan menghargai orang lain artinya memberikan perhatian yang lebih kepada seseorang dan bagaimana seseorang itu bertindak (Kalsum, 2017). Menurut Nursalam (2002) menyatakan bahwa caring adalah komponen terpenting dalam keperawatan dan merupakan inti dari praktek keperawatan karena mengandung nilai-nilai humanistic, menghormati kebebasan manusia terhadap suatu pilihan, menekankan pada peningkatan kemampuan dan kemandirian, peningkatan pengetahuan dan menghargai setiap manusia. Perilaku caring perawat memberikan kontribusi untuk kepuasan pasien, kesejahteraan dan kemudian untuk kinerja organisasi kesehatan.
Menurut analisa peneliti perilaku caring perawat dapat mempengaruhi kepuasan pasien karena adanya rasa percaya pasien dengan perawat. Jika hubungan saling percaya sudah dibina dengan baik maka asuhan keperawatan yang diberikan akan dilakukan dengan mudah sehingga kepuasan pasien dapat tercapai. Dalam melakukan penelitian peneliti menemukan perilaku caring perawat dengan kriteria baik terhadap pasien, perawat selalu membina hubungan saling percaya dan selalu menanyakan keluhan yang dirasakan pada pasien, serta perawat juga memberikan motivasi untuk sembuh kepada pasien.Dari perilaku caring perawat dengan kriteria baik maka kepuasan pasien juga meningkat.

Kesimpulan
1. Karakteristik demografi responden di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Panti adalah distribusi karakteristik responden di tinjau dari jenis kelamin paling banyak adalah perempuan (74,6 %), umur paling banyak 26-35 tahun (37,5%) dengan tingkat pendidikan terbanyak adalah PT (47,8%), terbanyak responden pekerjaannya IRT ( 26,8 %).
2. Hasil penelitian dari 67 orang responden yang diteliti, terdapat lebih dari sebagian besar 77,6% (52 orang) pasien menyatakan bahwa perilaku caring pada perawat rawat inap dengan kriteria baik.
3. Hasil penelitian dari 67 orang responden yang diteliti, kepuasan pasien yaitu sebagian besar 74,6% (50 orang)  pasien menyatakan puas.
4. [bookmark: _GoBack]Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku caring perawat dengan kepuasan pasien rawat inap umah Sakit Islam Ibnu Sina Panti tahun 2022, diperoleh hasil p value sebesar 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku caring perawat dengan kepuasan pasien dimana semakin baik caring seorang perawat maka kepuasan pasien akan semakin meningkat
[bookmark: Ayalew] 
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